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ABSTRACT ARTICLE INFO 

The purpose of this study was to determine the 
physiological response of empty and lactating buffalo 
mothers in semi-intensive rearing system in Pemalang 
Regency, Central Java. This study is an observational 
study with t-Test analysis. The population in this study 
were all empty and lactating buffalo mothers in 
Surajaya Village, Pemalang Subdistrict, Pemalang 
Regency, Central Java. The sample was determined 
using purposive sampling. Instruments used in 
collecting data on buffalo physiology and environmental 
conditions using thermohygrometer, stopwatch and 
thermometer gun. Data analysis method used t-Test and 
Pearson correlation test to determine the difference 
between body temperature andrespiration rate of 
empty buffaloes and lactating buffaloes. The results 
showed that empty and lactating buffaloes had no 
differences or comparisons because both animals were 
in normal conditions, which means that the animals 
were in a comfort zone and able to adapt to their 
environmental conditions. However, based on the 
calculation of Temperature Humidity Index (THI) the 
cattle fall into the category of moderate heat stress. It is 
necessary to correct THI in accordance with the climatic 
conditions in Indonesia. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui respon 
fisiologis induk kerbau kosong dan laktasi pada sistem 
pemeliharaan semi intensif di Kabupaten Pemalang 
Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian 
observasi dengan analisis t-Test. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh induk kerbau kosong dan 
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PENDAHULUAN 

 Kerbau merupakan sumber daging dengan kandungan protein tinggi. Masyarakat di 
Kabupaten Pemalang umumnya menggunakan kerbau sebagai sumber pangan juga memanfaatkan 
kerbau sebagai sumber penghasilan. Kerbau domestikasi terbagi dalam 2 kelompok yaitu kerbau 
lumpur (Swamp buffalo) dan kerbau sungai (Reverine buffalo). Di Indonesia kerbau lumpur atau rawa 
berjumlah kurang lebih 95% sedangkan kerbau sungai dalam jumlah kecil (2%) (Komariah et al., 
2019). Kerbau yang berada di Kabupaten Pemalang, khususnya di Desa Surajaya termasuk dalam 
jenis kerbau rawa. Kerbau jenis ini lebih menyukai berada di daerah rawa maupun sungai dengan 
arus yang tidak deras. 

Laktasi merupakan karakteristik yang spesifik bagi ternak mamalia. Pada kerbau, laktasi 
terjadi setelah melahirkan. Perbedaan fisiologi antara kerbau yang sedang laktasi dan tidak laktasi 
seperti pada produksi susu, komposisi susu, perubahan hormonal dan tujuan laktasinya.  

Indonesia merupakan wilayah yang berada pada daerah beriklim tropis dengan kondisi suhu 
serta kelembaban lingkungan yang dapat berfluktuasi. Kerbau yang berada pada suhu dan 
kelembaban lingkungan yang tidak mendukung dapat mengalami cekaman panas yang akan 
berpengaruh terhadap menurunnya performa kerbau. Kondisi iklim di Kabupaten Pemalang pada 
tahun 2022 dari bulan Januari hingga Desember memiliki rata-rata suhu lingkungan sebesar 27,2-
28,4℃, sedangkan kelembaban lingkungannya berkisar antara 74-84% (Fatichuddin et al., 2023). 

Dengan kondisi iklim yang demikian dapat mempengaruhi reproduksi kerbau akibat dari 
kondisi fisiologis kerbau. Populasi kerbau yang meningkat dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
protein hewani masyarakat Indonesia dipengaruhi oleh reproduksi yang baik (Komariah et al., 
2019).  

Perubahan iklim yang terjadi sekarang berdampak pada produksi ternak khususnya ternak 
ruminansia. Adaptasi ternak terhadap perubahan lingkungan mengakibatkan ternak mengalami 
penurunan kualitas dan kuantitas karena munculnya stress nutrisional yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan, metabolisme, produksi, reproduksi, kualitas dan kuantitas susu, imunitas alami ternak 

laktasi di Desa Surajaya, Kecamatan Pemalang, 
Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Sampel ditentukan 
menggunakan purposive sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data fisiologi ternak 
kerbau dan kondisi lingkungan menggunakan 
termohygrometer, stopwatch dan thermometer gun. 
Metode analisis data menggunakan uji t-Test dan uji 
korelasi Pearson untuk mengetahui perbedaan antara 
suhu tubuh dan laju respirasi kerbau kosong dengan 
kerbau laktasi. Hasil penelitian menunjukkan induk 
kerbau kosong dan laktasi tidak memiliki pebedaan 
atau perbandingan karena kedua ternak berada dalam 
kondisi normal yang berarti ternak dalam kondisi 
nyaman (comfort zone) serta mampu beradaptasi 
dengan kondisi lingkungannya. Namun berdasarkan 
perhitungan Temperature Humidity Index (THI) ternak 
tersebut masuk ke dalam kategori stress panas sedang. 
Perlu dilakukan koreksi THI yang sesuai dengan kondisi 
iklim di Indonesia. 
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serta penyakit dan kematian ternak. Kemampuan adaptasi fisiologis merupakan perubahan dalam 
respons perilaku atau metabolisme pada hewan untuk mengatasi kondisi lingkungan yang ekstrem. 
Paparan hewan terhadap stress panas yang tinggi menyebabkan peningkatan dalam pembuangan 
panas berlebihan ke lingkungan untuk mengimbangi beban panas dalam tubuh ternak (Al-Haidary 
et al., 2012). Penyebab pembuangan panas berlebihan dari tubuh yaitu karena adanya respons 
fisiologis, termasuk laju pernapasan, suhu rektal, denyut nadi, suhu tubuh, dan suhu sekitar (Singh, 
2013). Selain itu, lingkungan mikroklimat yang berubah secara drastis dalam satu hari dapat 
mempengaruhi respon fisiologis kerbau. 

Ternak yang mengalami cekaman panas akan menunjukan respon yang ditandai dengan 
meningkatnya aktivitas fisiologis tertentu seperti peningkatan frekuensi respirasi, peningkatan 
frekuensi denyut jantung, dan peningkatan suhu rektal agar pembuangan panas dapat ditingkatkan 
akibat terjadinya cekaman panas (Putra et al., 2016). 

Oleh karena itu, tingkat stres ternak baik itu pada kerbau kosong dan laktasi yang dipelihara 
dengan sistem pemeliharaan semi intensif di Kabupaten Pemalang merupakan hal yang menarik 
untuk diteliti dan penting untuk dilakukan terutama pada kondisi iklim peternakan yang demikian. 
Sehingga dilakukan penelitian tentang identifikasi kemampuan adaptasi fisiologis kerbau kosong 
dan laktasi melalui respon fisiologis untuk menentukan tingkat stres kerbau. 
 

MATERI DAN METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian observasi dengan analisis t-Test. Penelitian ini 
dilaksanakan di Peternakan Kerbau yang terletak di Pemalang, Jawa Tengah. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan November - Desember 2023. Populasi Penelitian ini adalah semua induk 
kerbau kosong dan laktasi yang dipelihara di Peternakan Kerbau Dusun Kemamang, Desa Surajaya, 
Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalah 24 
ekor induk kerbau kosong dan 21 ekor induk kerbau laktasi yang diambil secara purposive sampling.  
 Pengumpulan data di lapangan melalui pengamatan secara langsung meliputi kelembaban, 
suhu lingkungan, dan respon fisiologis seperti laju respirasi dan suhu permukaan kulit. Alat yang 
digunakan untuk penelitian yaitu thermohygrometer, thermogun, dan tally counter, sedangakan 
prosedur pengambilan data sebagai berikut: 
 
Identifikasi Kondisi Lingkungan 
 Pengamatan kondisi lingkungan meliputi kondisi lingkungan mikro yang terdiri dari suhu 
udara dan kelembaban udara di lokasi penelitian. Suhu dan kelembaban diukur menggunakan 
termohygrometer yang diletakkan pada area sekitar kandang ternak sekitar 3-5 menit setelah itu 
suhu yang berada pada thermohygrometer dibaca. Kemudian dilakukan pengukuran Temperature   
Humidity Index (THI). Temperature Humidity Index merupakan hubungan besaran suhu dan 
kelembaban udara untuk mengukur Tingkat kenyamanan lingkungan ternak. Menurut Gopar et al. 
(2020), model matematika Temperature Humidity Index (THI) yaitu: 

 
THI = (1.8 × T + 32) – [(0.55-0.0055 × RH) × (1.8 × T -26)] 

 
Keterangan: 
THI  = Temperature Humidity Index 
T = Suhu udara (℃) 
RH  = Kelembaban udara (%) 
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Tabel 1 Kategori Temperature Humidity Index (THI) 

Bulitta (2015). 

 

Pengamatan Respon Fisiologis 
Laju Respirasi 

Laju respirasi diukur dengan menghitung hembusan nafas dari hidung kerbau menggunakan 
stopwatch selama 15 detik dan hasilnya dikalikan 4 untuk mendapatkan perhitungan satu menit. 
Suhu Permukaan Kulit 

Pengukuran suhu permukaan tubuh kerbau diukur menggunakan thermometer gun yang 
dilakukan dengan mengarahkan thermometer gun selama 3-4 detik dengan jarak 20-40 cm ke bagian 
permukaan tubuh kerbau yang meliputi kelopak mata (orbital area), dahi (forehead), pinggul (rump), 
punggung (back), dan perut bagian bawah (rear flank). 

Data yang diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan dalam 
menarik kesimpulan. Pada penelitian ini data yang diamati adalah data suhu permukaan, suhu 
kelopak dan laju respirasi selama penelitian. Data hasil pengukuran suhu permukaan, suhu kelopak 
dan laju respirasi, sebelum dianalisis terlebih dahulu ditabulasikan dan kemudian dipresentasikan. 
Selanjutnya data parameter yang diolah dianalisis statistik dengan menggunakan uji t-Test dan uji 
korelasi pearson. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Keadaan Umum Peternakan 
 Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten yang berada di Pantai utara Pulau 
Jawa. Kabupaten Pemalang terdiri dari 14 kecamatan, 12 kelurahan, dan 211 desa. Peternakan 
kerbau di Kabupaten Pemalang mempunyai peran penting dalam memenuhi kebutuhan daging 
merah. Populasi kerbau di Kabupaten Pemalang merupakan yang terbesar kedua di Provinsi Jawa 
Tengah setelah Kabupaten Brebes. Peternakan kerbau pada lokasi penelitian menerapkan sistem 
semi intensif yaitu ternak digembalakan pada siang hari dan dikandangkan pada malam hari. 
Menurut Aditia et al. (2017), sistem semi intensif yaitu kegiatan pemeliharaan ternak yang dilakukan 
dengan sistem penggembalaan secara baik dan teratur, tetapi juga disediakan kandang untuk dihuni 
ternak pada malam hari. Penggembalaan kerbau dilakukan setiap hari mulai pukul 10.00 WIB dan 
kembali ke kandang pada pukul 18.00 WIB. Pemberian pakan dan minum tidak dilakukan selama 
ternak berada di dalam kandang, sehingga ternak hanya mendapatkan makan dan minum saat 
berada di lokasi penggembalaan. Hijauan pakan yang tersedia di lokasi penggembalaan berupa 
rumput lapang dan tanaman yang tumbuh di sekitar padang penggembalaan. Berdasarkan 
pengamatan unsur iklim yang dilakukan oleh Fatichuddin et al. (2023), berupa suhu dan kelembaban 
lingkungan menurut bulan di Kabupaten Pemalang tahun 2022 memiliki rata-rata suhu sebesar 27,2-
28,4℃. Suhu minimum berada pada bulan Juli sebesar 24,3℃, sedangkan suhu maksimum berada 
pada bulan September sebesar 32,8℃. Rata-rata kelembaban lingkungan sebesar 74-84%. 
Kelembaban minimum berada pada bulan Juni hingga Agustus sebesar 67%, sedangkan kelembaban 
maksimum berada pada bulan Mei sebesar 94%. 
 
 
 
 
 

Nilai THI Kategori Stress Panas 

≤ 74 Normal 

75 – 78 Stress Ringan 

79 – 83 Stress Sedang 

≥ 84 Stress Berat 
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Kondisi Lingkungan 

Salah satu parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu kondisi lingkungan. 
Pengamatan kondisi lingkungan mencakup kondisi lingkungan mikro seperti suhu udara dan 
kelembaban udara dalam kandang. Suhu udara dan kelembaban udara merupakan faktor penting 
yang dapat mempengaruhi kondisi tingkat stres ternak. Zona thermos neutral zone hewan perah 
berada antara 16-25℃, tetapi pada daerah tropis suhu lingkungan idealnya berkisar antara 25-37℃ 
(Das et al., 2016). Sedangkan menurut Adhitia et al. (2022), umumnya ternak dapat tumbuh optimal 
pada daerah dengan suhu ideal antara 17-27℃ dengan kelembaban ideal antara 60-80%. 

Berdasarkan data suhu daerah Surajaya yang mengacu pada weather channel (2024), rata-
rata suhu pada bulan November 2023 sebesar 32,8℃, suhu tertinggi sebesar 36℃ sedangkan suhu 
terendahnya sebesar 31℃. Pada bulan Desember 2023 rata-rata suhu di Surajaya sebesar 33,09℃, 
suhu tertinggi sebesar 36℃ sedangkan suhu terendahnya sebesar 26℃. Sementara untuk rataan 
suhu per jam bervariasi, suhu antara jam 07.00 – 09.00 WIB berkisar antara 24,6℃ dengan 
kelembaban sebesar 67,83%. Berdasarkan hasil pengukuran suhu dalam kandang yang diukur pada 
pagi hari pada pukul 07.00 – 09.00 menunjukkan rata-rata sebesar 30,66℃ ± 0,76 dengan 
kelembaban sebesar 63,9% ± 2,23. Sedangkan suhu daerah atau suhu diluar kandang pada waktu 
pengukuran yang sama menunjukan nilai sebesar 24,6℃ dengan kelembaban sebesar 67,83%. Hal 
ini menunjukkan bahwa suhu di dalam kandang lebih tinggi dibandingkan dengan suhu di luar 
kandang, sementara kelembaban di dalam kandang lebih rendah dibandingkan dengan kelembaban 
di luar kandang. Suhu udara yang terukur dalam kandang bersumber dari pancaran radiasi 
gelombang pendek dan gelombang panjang dari radiasi matahari langsung, pantulan dan radiasi 
bauran dari atmosfer. Suhu kandang yang lebih tinggi dibandingkan dengan suhu lingkungan luarnya 
terjadi akibat radiasi matahari yang mengenai bahan atap kandang yang kemudian dirubah oleh 
lapisan bagian atas atap menjadi gelombang Panjang (panas), kemudian ke lapisan bagian dalam 
dengan cara konduksi dan dipancarkan ke ruangan kandang. Pancaran inilah yang akan 
mempengaruhi temperature yang terukur di dalam kandang. Sedangkan besaran kelembaban udara 
yang terukur di dalam kandang bergantung pada kecepatan angin yang berhembus dalam kandang 
dan temperature udara sebagai faktor pengendali evaporasi (Nuriyasa et al., 2015). 

 
Tabel 2 Rataan data hasil pengukuran suhu pra penggembalaan kerbau 

Waktu 
(WIB) 

Suhu Lingkungan (℃) Kelembaban (%) 
Temperature Humidity 

Index (THI) 

07.00 – 09.00 30,66 ± 0,76 63,9 ± 2,23 81,39 ± 1,24 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa rataan suhu lingkungan kerbau yaitu sebesar 

30,66℃ artinya ternak masih berada dalam suhu lingkungan idealnya, sedangkan rataan 
kelembaban udara kerbau yaitu sebesar 63,9%, kelembaban udara tersebut juga termasuk cukup 
ideal bagi ternak kerbau. Berdasarkan suhu dan kelembaban udara maka dapat dihitung nilai 
Temperature Humidity Index (THI) yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kenyamanan 
ternak. Berdasarkan data hasil pengukuran kondisi lingkungan pada lokasi penelitian berpotensi 
menyebabkan ternak mengalami stress. Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa rataan nilai THI sebesar 
81,39 dan masuk ke dalam kategori stress panas sedang. Ternak akan bereproduksi dengan baik 
apabila kondisi lingkungan ternak berada dalam kondisi nyaman (comfort zone) dengan batas 
maximum dan minimum temperatur dan kelembaban lingkungan berada pada zona nyaman, namun 
apabila ternak berada di luar kondisi tersebut maka ternak akan mengalami cekaman yang 
mengakibatkan penurunan produksi ternak (Mariana et al., 2019). Semakin tinggi nilai suhu dan 
kelembaban, semakin tinggi nilai THI. Semakin tinggi nilai THI dari batas optimum maka semakin 
tinggi pula cekaman panas yang dialami oleh ternak (Aditia et al., 2017). Menurut Sutedjo (2016), 
cekaman panas menyebabkan perubahan tingkah laku, komsumsi air dan konsumsi serta 
pencernaan pakan pada ternak ruminansia. Ternak yang mengalami paparan suhu lingkungan tinggi 
menyebabkan peningkatan pelepasan panas tubuh. Dengan kondisi demikian akan menyebabkan 
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ternak mengalami peningkatan laju respirasi, suhu tubuh dan konsumsi air serta menurunkan 
konsumsi pakan. Pada kondisi ini ternak akan mengubah tingkah laku serta mengaktifkan 
thermoregulasi dalam menurunkan suhu tubuh untuk mempertahankan homeostasis fisiologi 
ternak. Cekaman panas pada ternak laktasi akan menyebabkan konsumsi pakan berserat kasar 
tinggi, motilita usus dan ruminansi mengalami penurunan drastis yang akan menyebabkan 
penurunan produksi asam lemak. Peningkatan pelepasan panas yang terjadi selama cekaman panas 
dapat menyebabkan ternak kehilangan elektrolit melalui keringat, saliva, polypnea dan urin. 
 
Respon Fisiologis dan Adaptasi Fisiologis 
 
Tabel 3 Rataan data hasil pengukuran suhu permukaan, suhu kelopak dan laju respirasi pada induk 

kerbau kosong dan laktasi 

Kategori Suhu Permukaan (℃) Suhu Kelopak (℃) 
Laju Respirasi 
(kali/menit) 

Indukan 
Kosong 

36,36 ± 0,58 36,51 ± 0,65 26,6 ± 7,58 

Indukan 
Laktasi 

36,42 ± 0,58 36,32 ± 0,45 26,9 ± 6,84 

 
Respon fisiologis merupakan salah satu indikator stress panas ternak. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa parameter fisiologis yang menjadi fokus utama penelitian seperti suhu 
permukaan, suhu kelopak dan laju respirasi. Suhu tubuh hewan homoiterm (berdarah panas) 
merupakan hasil dari keseimbangan panas yang diterima dan dikeluarkan oleh tubuh ternak. 
Menurut Adhyatma et al. (2020), kisaran suhu permukaan tubuh ternak pada lingkungan mikro yang 
nyaman berkisar antara 33,5-37,1℃. Suhu tubuh ternak dapat dilihat dengan suhu rektal. Hal ini 
karena suhu rektal merupakan indikator yang baik untuk menggambarkan suhu internal tubuh 
ternak (Kirjin et al., 2020). Suhu rektal normal pada daerah tropis berada pada kisaran 38-39,2℃. 
Namun pada penelitian ini digunakan suhu kelopak mata sebagai pengganti suhu rektal ternak 
karena proses pengambilan datanya yang cukup sulit untuk memasukkan thermometer klinis ke 
dalam rektal ternak. Tingkat akurasi cukup tinggi didapatkan dari pengukuran suhu tubuh ternak 
pada bagian kelopak mata untuk memprediksi suhu tubuh ternak. Suhu permukaan tubuh yang 
memiliki korelasi tertinggi berada pada daerah mata serta memungkinkan digunakan sebagai 
indikator stress ternak karena jumlah kapiler pada daerah mata cukup banyak dan diinervasi oleh 
sistem saraf simpatis dan merespons perubahan aliran darah yang memungkinkan menjadi indikator 
stress karena berhubungan erat dengan aktivitas simpatis stress (Aditia et al., 2017). Selain itu 
parameter yang di amati dalam penelitian ini adalah respons respirasi. Proses fisiologis yang 
dilakukan ternak untuk mengambil oksigen dan melepaskan karbondioksida disebut proses 
respirasi. Ternak melakukan proses respirasi untuk melepaskan panas yang didapatkan akibat stress 
panas yang terjadi. Peningkatan respirasi terjadi sejalan dengan peningkatan suhu lingkungan pada 
pagi dan sore hari. Respirasi normal pada ternak berada pada kisaran 18-34 kali per menit (Aditia et 
al., 2017). Respirasi merupakan proses mekanisme tubuh ternak untuk mengurangi maupun 
melepaskan panas yang diterima dari luar tubuh untuk mengganti atau membuang panas dengan 
udara di sekitarnya. Pada siang dan sore hari respirasi akan meningkat sebagai bagian dari respon 
ternak untuk meningkatkan kehilangan panas dalam situasi peningkatan beban panas (Aditia et al., 
2017). 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 dari pengukuran parameter suhu permukaan, suhu 
kelopak dan laju repirasi induk kerbau kosong didapatkan rata-rata suhu permukaan sebesar 
36,36℃, suhu kelopak 36,51℃ dan laju respirasi sebanyak 26,6 kali. Berdasarkan respon fisiologis 
induk kerbau kosong tersebut maka ternak dapat dikatakan berada dalam kondisi normal yang 
artinya ternak dalam kondisi nyaman (comfort zone) dengan kondisi lingkungannya. Sedangkan hasil 
pengukuran pada parameter suhu permukaan, suhu kelopak dan laju repirasi induk kerbau laktasi 
didapatkan rata-rata suhu permukaan sebesar 36,42℃, suhu kelopak 36,32℃ dan laju respirasi 
sebanyak 26,9 kali. Berdasarkan respon fisiologis induk kerbau laktasi tersebut maka ternak dapat 
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dikatakan berada dalam kondisi normal yang artinya ternak berada dalam kondisi nyaman (comfort 
zone) dengan kondisi lingkungannya. Setiap spesies hewan terutama kerbau mempunyai suatu zona 
nyaman fisiologis (comfort zone), yang merupakan keadaan dimana pelepasan energi berada pada 
tingkat minimal, konstan dan bebas dari pengaruh suhu lingkungan. Apabila suhu lingkungan 
meningkat akan mengakibatkan tambahan beban panas yang berlebih pada ternak dan ternak akan 
berusaha mempertahankan keseimbangan panas tubuhnya dengan melakukan perubahan-
perubahan tingkah laku, pola konsumsi pakan dan air serta perubahan fisiologis tertentu (Sutedjo, 
2016). Kondisi iklim mikro yang nyaman (comfort zone) mengakibatkan ternak mampu melakukan 
proses homeostasis dengan baik. Sedangkan kondisi cekaman panas menyebabkan ternak sulit 
melepaskan kelebihan panas tubuhnya baik secara konduksi, konveksi, evaporasi maupun radiasi 
(Nuriyasa et al., 2015). Kerbau merespon stress panas melalui berbagai mekanisme fisiologis. 
Parameter yang mempengaruhi respon fisiologis kerbau terhadap panas seperti laju pernapasan 
(respiration rate), denyut jantung (heart rate), suhu rektal, heat tolerance coefficient (HTC), 
keseimbangan elektrolit, hormon stress, perubahan metabolisme, konsumsi air minum serta 
mikroklimat kandang (Qisthon & Hartono, 2019). Hewan yang terkena cekaman panas khususnya 
kerbau yang sedang laktasi akan mengalami ketosis metabolis akibat dari input energi tidak 
mencukupi kebutuhan energi, dengan demikian akan mempercepat katabolisme lemak tubuh 
sehingga mengakumulasi jasad-jasad ketone dan menghabiskan cadangan alkali darah serta 
berpotensi mengarah pada alkalosis pernafasan (Sutedjo, 2016). 

 
Tabel 4 Data hasil uji t test perbandingan antara induk kerbau kosong dan laktasi 

Parameter Nilai Sig. (2-tailed) 

Suhu  0,938 

Laju Respirasi  0,897 

 
Berdasarkan tabel 4 data hasil analisis perbandingan antara suhu induk kerbau kosong dan 

laktasi didapatkan nilai Sig. 0,938 > 0,05, artinya pada kedua ternak baik dalam keadaan kosong 
maupun laktasi tidak memiliki perbedaan rata-rata pada suhu tubuhnya. Sedangkan perbandingan 
laju respirasi antara induk kerbau kosong dengan induk kerbau laktasi didapatkan nilai Sig. 0,897 > 
0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata laju respirasi antara induk kerbau kosong 
dengan induk kerbau laktasi. Suhu tubuh berkaitan dengan Tingkat metabolisme sebagai respon 
fisiologis terhadap kondisi lingkungan eksternal, dengan demikian suhu tubuh merupakan indikator 
yang dapat menggambarkan kondisi internal tubuh ternak (Pribadi et al., 2021). Suhu lingkungan 
yang tinggi ataupun rendah dari suhu tubuh akan berpengaruh terhadap ternak untuk 
mempertahankan suhu tubuh yang konstan. Peningkatan suhu lingkungan akan mengakibatkan 
peningkatan suhu tubuh. Ternak akan meningkatkan pembuangan panas tubuh melalui evaporasi 
yang akan menyebabkan peningkatan frekuensi respirasi yang dilakukan ternak supaya suhu 
tubuhnya tidak terus naik (Frans et al., 2020). Ternak yang berada di luar zona nyaman (comfort 
zone) terutama pada ternak yang sedang laktasi akan mengalami penurunan produksi dan komposisi 
susu karena adanya cekaman panas (Suprayogi et al., 2017). 

 
Tabel 5 Data hasil uji korelasi suhu permukaan induk kerbau kosong dan laktasi 

Parameter Nilai Sig. (2-tailed) 

Suhu 0,061 

 
Berdasarkan tabel 5 data hasil uji korelasi antara suhu permukaan induk kerbau kosong dan 

laktasi didapatkan nilai Sig. 0,061 > 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi antara suhu permukaan 
induk kerbau kosong dan laktasi. Hasil tersebut membuktikan bahwa suhu permukaan dari kedua 
induk kerbau yang berada dalam kondisi kosong maupun laktasi tidak memiliki nilai korelasi yang 
kuat dalam pengukuran suhu tubuh ternak kerbau. Apabila nilai korelasi semakin tinggi, maka 
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pengukuran suhu permukaan tubuh memiliki akurasi yang lebih tinggi dalam mengukur suhu tubuh 
ternak. Korelasi suhu tubuh antara induk kerbau kosong dan laktasi memiliki korelasi yang sangat 
lemah dengan nilai sebesar 0,061. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran suhu permukaan 
memiliki tingkat akurasi yang lemah untuk memprediksi pengukuran suhu tubuh ternak, sehingga 
dibutuhkan sensitivitas thermometer gun yang lebih baik untuk memprediksi suhu tubuh ternak 
yang lebih akurat serta beberapa faktor lain seperti sudut dan jarak pengukuran, titik refleksi dan 
kalibrasi alat yang digunakan. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI  

Kesimpulan  
Berdasarkan respon fisiologis induk kerbau kosong dan laktasi yang digembalakan dengan 

sistem pemeliharaan semi intensif dari pengukuran pada parameter suhu tubuh berada dalam 
kondisi normal, tidak berbeda nyata yang artinya ternak dalam kondisi nyaman (comfort zone) dan 
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya. Namun berdasarkan perhitungan 
Temperature Humidity Index (THI) ternak tersebut masuk ke dalam kategori stress panas sedang. 
Berdasarkan respon fisiologis induk kerbau kosong dan laktasi yang digembalakan dengan sistem 
pemeliharaan semi intensif dari pengukuran pada parameter laju repirasi berada dalam kondisi 
normal, tidak berbeda nyata yang artinya ternak berada dalam kondisi nyaman (comfort zone) dan 
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya. Namun berdasarkan perhitungan 
Temperature Humidity Index (THI) ternak tersebut masuk ke dalam kategori stress panas sedang.  
 
Implikasi 

Berdasarkan simpulan di atas, maka penelitian ini dapat diimplikasikan oleh pihak yang 
membutuhkan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dalam melaksanakan 
perbaikan manajemen pemeliharaan semi intensif kerbau khususnya bagi peternak kerbau serta 
hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran awal kepada peneliti selanjutnya dengan topik 
serupa terkait perbandingan respon fisiologis induk kerbau kosong dan laktasi pada sistem 
pemeliharaan semi intensif. 
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